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ABSTRAK 
       Setiap perusahaan yang ingin mempertahankan eksistensi dalam persaingan dengan perusahaan lainnya 
dituntut untuk mampu menjaga kualitas perusahaan salah satunya melalui pengelolaan karyawan sebagai 
sumber daya manusia dengan baik. Dalam rangka mencapai kinerja terbaik dari karyawan dalam sebuah 
perusahaan maka motivasi kerja dalam diri karyawan harus ditingkatkan. Karyawan merupakan salah satu kunci 
perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditargetkan. Pemberian insentif oleh perusahaan 
merupakan salah satu cara yang diharapkan dapat menaikkan motivasi kerja para karyawan. Dalam penelitian 
ini 51 orang karyawan PT. BRI Kantor Cabang Blitar menjadi objek penelitian. Penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan jenis explanatory research dan metode penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner 
sebagai sarana pengumpulan data. Dari analisis deskriptif yang dilakukan, variabel insentif material (X1) 
terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja (Y1) sebesar 0,447 
sementara variabel insentif non material (X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
variabel motivasi kerja (Y1) sebesar 0,411. Pengaruh tidak langsung dari variabel insentif material (X1) melalui 
variabel motivasi kerja (Y1) adalah positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y2) sebesar 0,583. Insentif 
non material (X2) melalui motivasi kerja (Y1) secara tidak langsung memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,536. Serta variabel motivasi kerja (Y1) yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,305. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari insentif baik insentif material dan insentif non material terhadap motivasi kerja dan kinerja 
karyawan. 
Kata Kunci: Insentif Material, Insentif Non-Material, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
ABSTRACT 
       In order to keep their existence, a company should manage their workers as the human resource in a good 
way. To receive the best performance from the employees their motivation of work must be increased. Thus, 
incentives are given. Explanatory research with quantitative method is used in this study. Questionnaire is 
allotted to 51 PT. BRI Branch Office Blitar employees in order to collect materials. Result of analytical 
description shows that material incentives (X1) has positive and significantly influenced on employee’s 
motivation (Y1) by 0,447 while non-material incentives (X2) significantly influenced on employee’s motivation 
(Y1) by 0,411. Through works motivation variables (Y1), materials incentives (X1) is positively and 
significantly influencing their job performance (Y2) by 0,583 while Non-materials incentives (X2) influencing 
job performance (Y2) by 0,536. Employee’s works motivation variables (Y1) has influenced job performance 
variables (Y2) by 0,305. This can be concluded that there are positive and significantly influences regarding 
incentives variables, which consist of material incentives and non-material incentives, towards PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Blitar Office Branch’s employee’s works motivation and their job performance as well. 
Keywords: Material Incentives, Non-Material Incentives, Motivation of Work, Job Performance 
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1. PENDAHULUAN 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan 
tiap perusahaan untuk mendapatkan kinerja terbaik 
dari tiap karyawan mereka sebagai sumber daya 
manusia demi mencapai dan mewujudkan tujuan-
tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Setiap perusahaan tentu ingin 
mempertahankan eksistensi perusahaannya, terlebih 
pada era globalisasi dimana perusahaan dituntut 
untuk mampu bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain dengan tidak membiarkan kualitas 
perusahaan menurun. Salah satu bagian penting 
yang memiliki berperan besar dalam meningkatkan 
kualitas dan eksistensi dari sebuah perusahaan 
adalah sumber daya manusia yang merupakan 
sumber daya atau kekuatan sebuah perusahaan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan 
tujuan mempertahankan eksistensi serta kualitas 
perusahaan diatara ketatnya persaingan yang ada, 
maka sudah menjadi hal mutlak bahwa perusahaan 
harus mampu mengelola karyawan sebagai sumber 
daya manusia dengan baik. 
Salah satu cara yang dapat memicu naiknya 
kualitas kerja karyawan adalah melalui pemberian 
insentif. Dari sisi perusahaan, insentif digunakan 
sebagai media atau faktor penarik untuk 
mendapatkan kinerja terbaik dari karyawan mereka. 
Sedangkan para karyawan akan memberikan kinerja 
terbaik mereka untuk mendapatkan insentif salah 
satunya demi memenuhi kebutuhan karyawan. 
Hal lain yang dapat memacu karyawan untuk 
bekerja dengan lebih baik adalah motivasi. Setiap 
individu dalam perusahaan pasti memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda, oleh karena itu 
perusahaan harus mampu melihat kebutuhan 
karyawan, serta apa yang diharapkan oleh karyawan 
di masa mendatang. Motivasi yang baik akan 
membuat karyawan bekerja lebih baik sehingga 
akan mempermudah pencapaian tujuan perusahaan. 
Untuk itulah mengapa perusahaan diharapkan 
mampu melakukan upaya-upaya yang akan 
menaikkan motivasi kerja dalam diri karyawan. 
Ketika karyawan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi maka kinerja yang ia hasilkan akan semakin 
baik dan demikian pula sebaliknya. Produktivitas 
karyawan akan meningkat apabila ia memiliki 
motivasi yang tinggi pula. Beberapa hal yang 
memiliki pengaruh pada motivasi kerja karyawan 
diantaranya yaitu rasa aman dalam bekerja, gaji 
yang sesuai, lingkungan kerja yang menyenangkan, 
penghargaan atas prestasi kerja, serta perlakuan 
yang adil pada semua karyawan. Melalui pemberian 
insentif yang bertujuan untuk menimbulkan 
motivasi kerja yang tinggi, maka timbal balik yang 
diharapkan oleh perusahaan adalah kinerja terbaik 
yang mampu diberikan oleh tiap karyawan. 
Penelitian ini mengambil lokasi di PT. Bank 
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Blitar yang 
beralamatkan di Jl. Ahmad Yani no. 2 Kota Blitar. 
Objek dalam penelitian ini adalah 102 orang 
karyawan yang selanjunya diambil sampel sebanyak 
51 orang dari keseluruhan karyawan yang ada. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 INSENTIF 
2.1.1 Pengertian Insentif 
 Insentif diterima karyawan karena prestasi 
kerja yang mencapai atau bahkan melebihi standar 
kerja yang telah ditetapkan. Insentif adalah 
penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk 
memotivasi para pekerja agar produktivitas 
kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-
waktu (Nawawi, 2005:317). 
 Peneliti menyimpulkan insentif sebagai 
tambahan pembayaran diluar upah atau gaji yang 
diberikan oleh perusahaan atas dasar kinerja 
karyawan yang telah sesuai dengan standar atau 
bahkan melampaui standar yang sebelumnya telah 
ditetapkan oleh perusahaan dan merupakan salah 
satu bentuk dorongan bagi karyawan untuk lebih 
meningkatkan produktivitas dan perannya dalam 
perusahaan. 
 
2.1.2 Tujuan Pemberian insentif 
 Handoko (2011:176) berpendapat bahwa 
tujuan dari sistem insentif pada hakekatnya adalah 
unuk meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam 
upaya pencapaian tujuan-tujuan organisai. 
Sementara  Rivai (2010:767) mengungkapkan 
tujuan utama dari insentif adalah untuk memberikan 
tanggung jawab serta dorongan kepada karyawan 
dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas 
hasil kerjanya. 
 Dari penjelasan tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa insentif bertujuan sebagai 
daya salah satu penarik karyawan untuk lebih 
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meningkatkan lagi produktivitas, kualitas kerja serta 
peran mereka di dalam sebuah perusahaan. 
 
 
 
 
2.1.3 Jenis Insentif 
 Insentif terdiri atas 2 bentuk yaitu insentif 
material dan non material yang digolongkan sebagai 
berikut:  
a. Insentif Material, terdiri dari: bonus, komisi, 
profit sharing, kompensasi, dan jaminan sosial. 
b. Insentif Non Material, terdiri dari: pemberian 
gelar, piagam penghargaan, pujian yang diberikan 
oleh atasan, serta pemberian fasilitas perusahaan 
untuk digunakan oleh karyawan. 
 
2.2 MOTIVASI KERJA 
2.2.1 Pengertian Motivasi 
 Menurut Rivai (2010:837) motivasi 
merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Kata move 
yang mendasari kata motivasi memiliki arti  gerak 
(bergerak). Peneliti menyimpulkan motivasi 
merupakan suatu bentuk sikap yang akan 
mempengaruhi, mendorong atau menggerakkan 
seseorang atau individu untuk melakukan suatu hal 
tertentu demi mencapai tujuan tertentu yang 
diinginkan. 
 
2.2.2 Tujuan Pemberian Motivasi 
 Beberapa tujuan dari pemberian motivasi 
menurut Hasibuan (2009) adalah: 
a. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan. 
b. Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 
c. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
d. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang 
baik. 
e. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan tingkat 
partisipasi karyawan dalam memainkan perannya 
dalam perusahaan. 
f. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 
g. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
 
2.3 KINERJA  
2.3.1 Pengertian Kinerja 
 Istilah kinerja berasal dari kata Job 
Performance atau Actual Peformance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya, yang telah dicapai oleh 
seseorang). Kinerja merupakan outcome yang 
dihasilkan pegawai atau kegiatan yang telah 
dilakukan seorang pegawai selama periode waktu 
tertentu, atau sejauh mana seseorang telah berperan 
dalam melaksanakan strategi-strategi organisasi. 
Dari penjelasan tersebut maka disimpulkan bahwa 
kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil kerja dari karyawan baik secara kualitas dan 
kuantitas sesuai dengan peran, pekerjaan dan tugas-
tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dalam 
perusahaan selama periode waktu tertentu. 
 
2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
 Beberapa faktor yang berpengaruh kuat pada 
kinerja karyawan diantaranya berupa pengalaman, 
knowledge (pengetahuan), skill (bakat), ability 
(kemampuan), serta motivasi yang terdapat dalam 
diri karyawan itu sendiri. Sesuai dengan pendapat 
Keith Davis yang merumuskan fungsi berikut: 
* Human Performance=Ability + Motivation 
* Motivation  =Attitude + Situation 
* Ability  =Knowledge + Skill 
 
2.4 Keterkaitan Insentif dan Motivasi 
 Dalam rangka meningkatkan motivasi 
karyawan demi mencapai kualitas hasil kerja yang 
lebih baik dan mencapai tujuan yang diinginkan 
perusahaan, salah satu cara yang dapat ditempuh 
adalah melalui pemberian insentif kepada 
karyawan. Tiap karyawan atau individu memiliki 
kepentingan tersendiri untuk memenuhi kebutuhan 
hidup atau kebutuhan pribadinya, pemenuhan 
kebutuhan tersebut bisa didapat melalui imbalan 
dari pekerjaan yang telah ia lakukan. Insentif 
berperan sebagai media untuk menimbulkan 
motivasi kerja dalam diri karyawan agar ia 
terdorong untuk memberikan kontribusi melalui 
kinerja terbaik sesuai dengan peran yang mereka 
miliki dalam perusahaan. 
 
2.5 Keterkaitan Motivasi dan Kinerja 
 Fungsi dari kinerja terdiri dari Ability 
(kemampuan) + Motivation (motivasi). Jelas 
terlihat bahwa hal yang mempengaruhi kinerja 
seseorang adalah kemampuan yang ia miliki serta 
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motivasi dalam diri seseorang tersebut. Tingginya 
motivasi kerja dalam diri seseorang akan 
mempengaruhi kinerja mereka. Apabila seseorang 
memiliki motivasi kerja yang tinggi maka ia akan 
menghasilkan kinerja yang semakin baik, demikian 
pula sebaliknya apabila seseorang memiliki  
motivasi kerja yang rendah maka ia akan 
menghasilkan kinerja yang rendah pula. 
 Setiap perusahaan tentu ingin medapatkan 
kinerja terbaik dari setiap karyawannya sehingga 
perusahaan dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkan dengan mudah. Oleh sebab itu 
perusahaan sebaiknya mengetahui motivasi seperti 
apa yang dimiliki oleh karyawan-karyawan dalam 
perusahaan tersebut dan mampu membuat mereka 
bekerja dengan lebih giat dan memberikan kinerja 
terbaik mereka bagi perusahaan melalui 
peningkatan motivasi dalam diri karyawan. 
 
2.6 Keterkaitan Insentif dan Kinerja 
 Insentif umumnya merupakan salah satu bentuk 
strategi untuk meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi perusahaan dengan memanfaatkan perilaku 
pegawai yang memiliki kecenderungan atau 
kemungkinan untuk melakukan pekerjaan seadanya 
atau tidak melakukan pekerjaannya dengan optimal 
dengan memanfaatkan kemampuan mereka. Dapat 
dikatakan bahwa insentif yang diberikan oleh 
perusahaan memiliki kaitan dengan kinerja para 
karyawan yaitu insentif berperan sebagai daya 
perangsang atau daya tarik bagi karyawan untuk 
melakukan kerja dengan lebih baik yang selanjutnya 
akan meningkatkan kinerja mereka baik dari sisi 
kualitas maupun kuantitasnya. 
 
2.7 HIPOTESIS 
Hipotesis 1= Tingkat signifikansi pengaruh dari 
variabel Insentif Materiil (X1) terhadap variabel 
Motivasi Kerja (Y1). 
Hipotesis 2= Tingkat signifikansi pengaruh 
Insentif Non Materiil (X2) terhadap variabel 
Motivasi Kerja (Y1). 
Hipotesis 3= Tingkat signifikansi pengaruh 
Motivasi Kerja (Y1) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y2). 
Hipotesis 4=  Tingkat signifikansi pengaruh. 
Insentif Materiil (X1) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y2). 
Hipotesis 5=  Tingkat signifikansi pengaruh 
Insentif Non Materiil (X2) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y2). 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 ANALISIS DATA 
3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis dilakukan dengan membuat 
gambaran situasi dari data yang sebelumnya telah 
dikumpulkan untuk kemudian dibuat kesimpulan 
yang berlaku secara umum atau generalisasi. Data 
yang terkumpul selanjutnya akan diolah dan 
ditabulasi kedalam tabel, setelah itu dilakukan 
pembahasan secara deskriptif dengan pemberian 
angka dan persentase. 
 
3.1.2 Analisis Inferensial 
a. Analisis Jalur (Path) 
 Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini 
akan dibuktikan dengan menggunakan pendekatan 
analisis jalur (Path Analysis) yang memiliki 
variabel yang berfungsi sebagai jalur (Path) yaitu 
variabel motivasi kerja. 
 
b. Uji t 
 Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 
variabel-variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat, dan bertujuan untuk menguji 
apakah hipotesis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini dapat diterima atau tidak. 
 
4. PENGUJIAN HIPOTESIS 
4.1 Uji Validitas 
 Pengujian validitas yang dilakukan melalui 
program SPSS dengan mengggunakan korelasi 
product moment menghasilkan nilai masing-masing 
item pernyataan dengan skor item pertanyaan secara 
keseluruhan. Dari uji validitas terhadap variabel 
didapat nilai sig. r indikator pertanyaan lebih kecil 
dari 0.05 (tiap indikator variabel adalah valid) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-
indikator tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian. 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
 Teknik pengujian reliabilitas adalah dengan 
menggunakan nilai koefisien reliabilitas alpha. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila 
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nilai koefisien reliabilitas alpha lebih besar dari 0,6 
maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. Dalam 
penelitian ini hasil yang didapatkan dari uji 
reliabilitas adalah seluruh variabel denyatakan 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Penelitian 
5.1.1 Distribusi Frekuensi Variabel Insentif 
Material (X1) 
 
5.1.2 Distribusi Frekuensi Variabel Insentif Non 
Material (X2) 
 
 
5.1.3 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 
Kerja Karyawan (Y1) 
 
 
5.1.4 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 
Karyawan (Y2) 
 
 
 
5.2 Analisis Jalur (Path) 
5.2.1 Pengaruh Insentif Material (X1) dan 
insentif Non Material(X2)terhadap Motivasi 
Kerja(Y1) 
 
 
 
5.2.2 Pengaruh Insentif Material (X1), Insentif 
Non Material(X2), dan Motivasi Kerja 
(Y1)terhadap Kinerja Karyawan(Y2) 
 
 
5.3 Interpretasi Penelitian 
5.3.1. Pengaruh Insentif terhadap Motivasi Kerja 
 Penelitian menunjukkan bahwa insentif, baik 
material maupun non material memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap motivasi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan koefisien path sebesar 0,447 
untuk variabel insentif material dan 0,411 untuk 
variabel insentif non material terhadap variabel 
motivasi kerja. 
 
5.3.2. Pengaruh Insentif terhadap Kinerja 
 Penelitian menghasilkan koefisien path 
sebesar 0,344 untuk variabel insentif material dan 
0.279 untuk insentif non material terhadap kinerja 
karyawan yang berarti keduanya menghasilkan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan. 
 
5.3.3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
 Koefisien path yang dihasilkan sebesar 0,305 
untuk variabel motivasi tehadap variabel kinerja, 
hal ini berarti motivasi kerja akan mempengaruhi 
kinerja karyawna secara positif dan signifikan. 
 
5.3.4. Pengaruh Tidak Langsung Insentif 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi 
Item 
SS S RR TS STS Jumlah 
Rata-
rata 
f % F % f % F % f % Jumlah % 
 
X1.1 9 17.65 33 64.71 7 13.73 1 1.96 1 1.96 51 100 3.94 
X1.2 4 7.84 32 62.75 12 23.53 2 3.92 1 1.96 51 100 3.71 
X1.3 5 9.80 34 66.67 9 17.65 2 3.92 1 1.96 51 100 3.78 
X1.4 5 9.80 20 39.22 16 31.37 9 17.65 1 1.96 51 100 3.37 
Grand Mean 
 
3.70 
 
Item 
SS S RR TS STS Jumlah 
Rata-
rata 
f % F % f % F % f % 
Jumla
h % 
X2.1 3 5.88 33 64.71 13 25.49 2 3.92 0 0.00 51 100 3.73 
X2.2 11 21.57 29 56.86 10 19.61 1 1.96 0 0.00 51 100 3.98 
X2.3 13 25.49 23 45.10 11 21.57 3 5.88 1 1.96 51 100 3.86 
X2.4 10 19.61 24 47.06 14 27.45 3 5.88 0 0.00 51 100 3.80 
X2.5 9 17.65 32 62.75 9 17.65 0 0.00 1 1.96 51 100 3.94 
Grand Mean   3.86 
 
Item 
SS S RR TS STS Jumlah 
Rata-rata 
F % f % f % f % f % Jumlah % 
Y1.1 7 13.73 30 58.82 12 23.53 2 3.92 0 0.00 51 100 3.82 
Y1.2 11 21.57 35 68.63 4 7.84 1 1.96 0 0.00 51 100 4.10 
Y1.3 13 25.49 35 68.63 2 3.92 1 1.96 0 0.00 51 100 4.18 
Y1.4 12 23.53 37 72.55 1 1.96 1 1.96 0 0.00 51 100 4.18 
Y1.5 4 7.84 36 70.59 8 15.69 3 5.88 0 0.00 51 100 3.80 
Y1.6 6 11.76 36 70.59 6 11.76 3 5.88 0 0.00 51 100 3.88 
Grand Mean   3.99 
 
Item 
SS S RR TS STS Jumlah 
Rata-rata 
F % F % f % f % f % Jumlah % 
Y2.1 7 13.73 39 76.47 4 7.84 0 0.00 1 1.96 51 100 4.00 
Y2.2 5 9.80 34 66.67 11 21.57 0 0.00 1 1.96 51 100 3.82 
Y2.3 8 15.69 34 66.67 8 15.69 1 1.96 0 0.00 51 100 3.96 
Y2.4 10 19.61 34 66.67 5 9.80 2 3.92 0 0.00 51 100 4.02 
Y2.5 8 15.69 37 72.55 4 7.84 2 3.92 0 0.00 51 100 4.00 
Y2.6 6 11.76 28 54.90 16 31.37 1 1.96 0 0.00 51 100 3.76 
Grand Mean   3.93 
 
Variabel 
bebas 
Variabel 
Terikat 
Standardized 
t hitung 
Probabilitas 
(Sig.) 
Keterangan 
koefisien beta 
X1 
Y1 
0.447 3.301 0.002 Signifikan 
X2 0.411 3.031 0.004 Signifikan 
R : 0,809 
   
  
R square (R
2
) : 0,655 
   
  
 
Variabel bebas 
Variabel  
Terikat 
Standardized 
koefisien beta 
t hitung 
Probabilitas 
(Sig.) 
Keterangan 
X1 
Y2 
0.344 2.560 0.014 Signifikan 
X2 0.279 2.105 0.041 Signifikan 
Y1 0.305 2.364 0.022 Signifikan 
R : 0,854 
   
  
R square (R2) : 0,729 
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 Pengaruh dari variabel insentif material (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y2) menunjukkan 
koefisien jalur total sebesar 0,583 sementara nilai 
koefisien jalur tidak langsung variabel motivasi 
secara tidak langsung adalah 0,136. Artinya dengan 
menaikkan insentif material maka secara tidak 
langsung akan meningkatkan atau memperkuat 
motivasi kerja karyawan sebesar 0,136. 
 
 Pengaruh variabel insentif non material (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y2) menunjukkan 
koefisien jalur total sebesar 0,536 dan nilai 
koefisien jalur tidak langsung variabel motivasi 
adalah 0,125. Artinya dengan menaikkan insentif 
non material maka motivasi kerja juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,125. 
 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
a. Variabel insentif material (X1) berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap motivasi kerja 
karyawan (Y1) dengan nilai probabilitas 0,002 dan 
beta 0,447. Besar insentif material yang diberikan 
kepada karyawan akan berpengaruh pada 
peningkatan motivasi kerja yang ada dalam diri 
karyawan. Sementara variabel insentif non material 
(X2) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan (Y1) dengan 
probabilitas sebesar 0,004 dan beta 0,411. 
b. Variabel insentif material (X1)  berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 
(Y2) dengan angka probabilitas sebesar 0,014 dan 
beta 0,344. Sementara variabel insentif non material 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y2) dengan probabilitas 0,041 
dan beta 0,279. Artinya insentif yang diberikan 
kepada karyawan baik berupa insentif material 
maupun insentif non material akan berpengaruh 
terhadap  kinerja yang dihasilkan karyawan 
tersebut. 
c. Variabel motivasi kerja karyawan (Y1) 
menghasilkan pengaruh yang positif dansignifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y2) dengan probabilitas 
sebesar 0,022 dan beta 0,305. Hal ini membuktikan 
bahwa motivasi kerja yang terdapat dalam diri 
karyawan berpengaruh terhadap hasil kinerja 
mereka. Semakin tinggi motivasi kerja dalam diri 
mereka, maka dalam melaksanakan pekerjaan atau 
perannya akan semakin baik pula kinerja yang 
nantinya mereka hasilkan. 
d. Penelitian menunjukkan bahwa insentif material 
dan non material berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi kerja mereka. Dengan 
menaikkan insentif material maupun non material 
maka akan meningkatkan atau memperkuat 
motivasi kerja karyawan yang selanjutnya akan 
meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 
 
6.2 Saran 
a. Berdasar penelitian yang dilakukan, kinerja 
karyawan akan meningkat seiring dengan naiknya 
motivasi kerja karyawan. Apabila peruahaan ingin 
mendapatkan kinerja terbaik dari karyawan, maka 
pemimpin sebaiknya mampu melakukan upaya 
yang akan menaikkan motivasi kerja yang ada  
dalam diri karyaan. Salah satu hal yang dapat 
memicu kenaikan motivasi kerja karyawan adalah 
melalui pemberian insentif baik insentif material 
maupun insentif non material. Perusahaan dapat 
melakukan tindakan yang dapat menaikkan 
motivasi kerja karyawan contohnya dengan melalui 
pemberian insentif baik material yang berupa bonus 
maupun non material seperti pemberian pujian, 
penghargaan dan kesempatan untuk mendapatkan 
promosi bagi karyawan yang berprestasi. 
b. Pada pemberian insentif non material yang 
diberikan berupa promosi, pujian dan penghargaan 
terhadap karyawan berprestasi telah dilakukan 
dengan baik. Untuk kedepannya pemberian pujian 
dan kesempatan promosi bagi karyawan bisa 
dilaksanakan dengan lebih baik dan sesuai dengan 
ketentuan perusahaan. Hal lain yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan piagam 
penghargaan bagi karyawan yang memiliki prestasi 
di kantor. 
 
Variabel Langsung Tidak Langsung Total 
X1 Ke Y1 = 0,447  0,447 
X2 Ke Y1 = 0,411  0,411 
X1 Ke Y2 = 0,344 
melalui Y1(0,447)(0,305) = 
0,136 
0,583 
X2 Ke Y2 = 0,297 
melalui Y1(0,411)(0,305) = 
0,125 
0,536 
Y1 Ke Y2 = 0,305  0,305 
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